BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Pendampingan

Pendampingan adalah pekerjaan yang dilakukan oleh fasilitator atau
pendamping masyarakat dalam berbagai kegiatan program. Fasilitator juga
seringkali disebut fasilitator masyarakat (community facilitator/CF) karena
tugasnya lebih sebagai pendorong, penggerak, Kkatalisator, motivator
masyarakat, sementara pelaku dan pengelola kegiatan adalah masyarakat
sendiri. *°

Pendampingan sebagai suatu strategi yang umum digunakan oleh
pemerintah dan lembaga non profit dalam upaya meningkatkan mutu dan
kualitas dari sumber daya manusia, sehingga mampu mengindentifikasikan
dirinya sebagai bagian dari permasalahan yang dialami dan berupaya untuk
mencari alternative pemecahan masalah yang dihadapi. Kemampuan sumber
daya manusia sangat dipengaruhi oleh keberdayaan dirinya sendiri. Oleh
karena itu sangat dibutuhkan kegiatan pemberdayaan disetiap kegiatan
pendampingan. Suharto (2005,h.93) mengurakan bahwa pendampingan
merupakan satu strategi yang sangat menentukan keberhasilan program
pemberdayaan masyarakat, selanjutnya dikatakannya pula dalam kutipan
Payne (1986) bahwa pendampingan merupakan strategi yang lebih

mengutamakan “making thebest of theclient sresources”.
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Keterlibatan masyarakat sebagai sumber daya manusia untuk
memberdayakan dirinya, merupakan potensi untuk mencapai tujuan
masyarakat, yaitu dari masyarakat, oleh masyarakat dan untuk masyarakat.
Seperti yang dikatakan dalam Pedoman Umum Penyuluhan Kehutanan (2004,
h.2) bahwa pendampingan adalah kegiatan yang dilakukan bersama-sama
masyarakat dalam mencermati persoalan nyata yang dihadapi di lapangan
selanjutnya mendiskusikan bersama untuk mencari alternatif pemecahan
kearah peningkatan kapasitas produktivitas masyarakat. Selanjutnya dikatakan
bahwa pendampingan berintikan sebagai upaya menyertakan masyarakat
dalam mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki sehingga mampu
mencapai kualitas kehidupan yang lebih baik.

Kutipan di atas memperlihatkan bahwa pendampingan bukan saja
dilakukan oleh tenaga pendamping atau petugas lapangan kepada masyarakat
tetapi juga dibutuhkan keterlibatan masyarakat sebagai potensi utama untuk
dikembangkan dan mengembangkan diri. Karena masyarakat lebih
mengetahui apa yang dimiliki dan apa yang menjadi permasalahannya.

Berkaitan dengan itu pendampingan berarti bantuan dari pihak luar,
baik perorangan maupun kelompok untuk menambahkan kesadaran dalam
rangka pemenuhan kebutuhan dan pemecahan permasalahan. Pendampingan
diupayakan untuk menumbuhkan keberdayaan dan keswadayaan agar
masyarakat yang didampingi dapat hidup secara mandiri. Jadi pendampingan
merupakan kegiatan untuk membantu individu maupun kelompok yang

berangkat dari kebutuhan dan kemampuan kelompok yang didampingi dengan
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mengembangkan proses interaksi dan komunikasi dari, oleh, dan untuk
anggota, serta mengembangkan kesetiakawanan dan solidaritas kelompok
dalam rangka menumbuhkembangkan kesadaran sebagai manusia yang utuh,
berperan dalam kehidupan masyarakat sesuai dengan kemampuan yang

dimiliki.

B. Penghidupan Keberlanjutan (Sustainable Livelihood)

Penghidupan keberlanjutan (Sustainable Livelihood) merupakan cara
berpikir dan bekerja untuk pembangunan yang berkembang secara evolusi dan
dalam tujuan untuk mengefektifkan segala usaha-usaha mengakhiri
kemiskinan. Livelihood akan berkelanjutan (sustainable) jika penghidupan
yang ada memampukan orang untuk menghadapi dan pulih dari tekanan dan
guncangan, memampukan orang untuk mengelola dan menguatkan
kemampuan (capabilities) dan kepemilikan sumber daya untuk
kesejahteraannya saat ini (sekarang) maupun kehidupan dimasa mendatang,
serta tidak menurunkan kualitas sumber daya alam yang ada.™

Sustainable Livelihood berusaha mengidentifikasi hambatan hambatan
paling besar yang dihadapi oleh, dan peluang-peluang yang paling
menjanjikan dan terbuka bagi, masyarakat, terlepas dari mana asalnya
(misalnya di sektor mana, pada wilayah mana atau tingkat apa, dari lokal
sampai internasional). Sustainable Livelihood dibangun di atas pengertian

atau definisi masyarakat sendiri mengenai hambatan dan peluang tersebut

1 Sebastian Saragih, Jonatan Lassa, Afan Ramli.(2007).Kerangka Penghidupan Yang
Berkelanjutan. TT: http://www.zef.de/module/register/media/2390_SL-Chapterl.pdf Hal.20
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dan, bila memungkinkan, pendekatan ini selanjutnya bisa membantu
masyarakat membicarakan/menyadari hambatan dan peluang tersebut.
Sebagaimana livelihoods masyarakat dan faktor kelembagaan dan
struktur yang membentuk atau mengkondisikannya adalah sangat dinamis,
demikian pula halnya dengan pendekatan ini. Pendekatan ini berusaha
memahami dan belajar dari perubahan sehingga bisa mendukung pola-pola
perubahan yang positif dan membantu menghilangkan pola-pola yang negatif.
Meskipun kita sering mendengar dan menggunakan istilah “pendekatan
livelihoods” (yaitu menghapuskan kata ‘“sustainable”), ide keberlanjutan
adalah kunci bagi pendekatan ini. Ide ini tidak boleh diabaikan atau

dikesampingkan.*?

Petani karet

Menurut rodjak (2002) petani adalah orang yang melakukan kegiatan
bercock tanam hasil bumi atau memelihara ternak dengan tjuan untuk
memperoleh kehidupan dari kegiatannya itu. Petani sebagai pengelola usaha
tani berarti ia harus mengambil keputusa didalam memanfaatkan lahan yang
dimiliki untuk kesejahtraan hidup keluarga. Sedankan karet adalah tanaman
tahunan pohon batang lurus. Karet juga merupakan produk dari proses
pengumpulan getah(lateks). Pohon Kkaret ini bisa disadap jika berumur 5 tahun,

produk dari pengumpulan getah(lateks) diolah untuk menghasilkan lembaran

7-9

1212 Sebastian Saragih, Jonatan Lassa, Afan Ramli.(2007).Kerangka Penghidupan Yang
Berkelanjutan. TT: http://www.zef.de/module/register/media/2390_SL-Chapterl.pdf Hal.
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karet(sheet), bongkahan(kotak), atau karet remah (crumb rubber) yang

merukan bahan baku karet.

. Pemberdayaan Petani

Pemberdayaan menurut bahasa berasal dari kata daya yang berarti
tenaga/kekuatan. Pemberdayaan adalah upaya yang membangun daya
masyarakat dengan mendororng, memotivasi dan membangkitkan kesadaran
akan potensi yang dimiliki serta berupaya untuk mengembangkannya.™
Pemberdayaan masyarakat tidak lain adalah memberikan motivasi dan
dorongan kepada masyarakat agar mampu menggali potensi dirinya dan berani
bertindak memperbaiki kualitas hidupnya, melalui cara antara lain dengan
pendidikan untuk penyadaran dan pemampuan diri mereka. Pemberdayaan
masyarakat petani adalah upaya-upaya yang dilakukan dalam rangka
meningkatkan kemampuan masyarakat agribisnis sehingga secara mandiri
mampu mengembangkan diri dan dalam melakukan usaha secara
berkelanjutan. Menghidupkan kembali berbagai pranata ekonomi masyarakat
untuk dihimpun dan diperkuat sehingga dapat berperan sebagai lokomotif bagi
kemajuan ekonomi merupakan keharusan untuk dilakukan. Ekonomi rakyat
akan terbangun bila hubungan sinergis dari berbagai pranata sosial dan
ekonomi yang ada didalam masyarakat dikembangkan kearah terbentuknya
jaringan ekonomi rakyat.

Dalam rangka mencari solusi masalah ekonomi dan politik serta

budaya yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini, semua pihak telah

¥ Mubyarto, Membangun Sistem Ekonomi, cet 1, (Yogyakarta : BPFE, 2000), 263.
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memberikan rambu-rambu untuk tidak terjebak membuat “bungkus baru
namun isi lama”. Dari berbagai tawaran alternatif model pemberdayaan
masyarakat, “model ekonomi kerakyatan” secara teoritik telah berkembang
menjadi wacana baru saat ini. Paradigma pemberdayaan ekonomi rakyat
sebenarnya bukan saja berupa tuntutan atas pembagian secara adil aset
ekonomi, tetapi juga merupakan keniscayaan ideologis dengan semangat
meruntuhkan dominasi-dominasi birokrasi dalam mengatur dan menentukan
berbagai bidang kehidupan rakyat (Adi Sasono, 1999:13-15). Untuk itu, maka
pemberdayaan ekonomi rakyat berarti menuju kepada terbentuknya
kemandirian petani, yaitu berperilaku efisien, modern dan berdaya saing
tinggi. Perilaku efisien artinya berpikir dan bertindak serta menggunakan
sarana produksi secara tepat guna atau berdaya guna.

Pemberdayaan diarahkan guna meningkatkan ekonomi masyarakat
secara produktif sehingga mampu menghasilkan nilai yang tinggi dan
pendapatan yang lebih besar. Upaya peningkatan kemampuan untuk
menghasilkan nilai tambah tidak harus ada perbaikan akses terhadap empat
hal, yaitu akses sumber daya, akses terhadap teknologi, akses terhadap pasar
dan akses terhadap permintaan.** Pemberdayaan sosial ekonomi pada intinya
dapat diupayakan melalui berbagai kegiatan antara lain pelatihan,

pendampingan, penyuluhan, pendidikan dan keterlibatan organisasi demi

% Erna Erawati Cholitin dan Juni Thamrin, Pemberdayaan Dan Refleksi Finansial Usaha
Kecil Di Indonesia, (Bandung : Yayasan Akita, 1997), 238.
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menumbuhkan dan memperkuat motivasi hidup dan usaha, serta

pengembangan pengetahuan, keterampilan hidup dan kerja.™

E. Model Pemberdayaan Masyarakat
1. Model Pengembangan Lokal (Locality Development Model)

Model pengembangan lokal memasyarakatkan bahwa perubahan
dalam masyarakat dapat dilakukan secara bila melibatkan partisipasi aktif
yang luas disemua spektrum masyarakat tingkat lokal, baik dalam tahap
penentuan tujuan maupun pelaksanaan tindakan perubahan. Pembagunan
masyarakat adalah proses yang dirangcang untuk menciptkan kondisi-
kondisi social-ekonomi yang lebih maju dan sehat bagi seluruh masyarakat
melalui partisipasi aktif mereka, serta berdasarkan kepercayaan yang
penuh terhadap prakasa mereka sendiri.

2. Model Perencanaan Sosial (Social Planning Model)

Model ini menekankan proses pemecahan masalah secara teknis
terhadap masalah sosial yang substantif, seperti kenakalan remaja,
perumahan (pemukiman), kesehatan mental dan masalah sosial lainnya.
Selain itu juga, model ini menganggap betapa pentingnya menggunakan
cara perencanaan yang matang dan perubahan yag terkendali yakni untuk
mencapai tujuan akhir secara rasional. Perencanaan dilakukan dengan
sadar dan rasional, dalam pelaksanaannya juga dilakukan pengawasan-

pengawasan yang ketat untuk melihat perubahan-perubahan yang terjadi.

15 vayasan SPES, Pengembangan Berkelanjutan, (Jakarta : PT Pustaka, Pustaka Utama,
1992), 245.
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3. Model Aksi Sosial (Social Action Model)

Model ini menekankan tentang betapa pentingnya penanganan
kelompok penduduk yang tidak beruntung secara terorganisasi, terarah,
dan sistematis. Juga, meningkatkan kebutuhan yang memadai bagi
masyarakat yang lebih luas dalam rangka meningkatkan sumber atau
perlakuan yang lebih sesuai dengan keadilan sosial dan demokrasi. Model
ini bertujuan mengadakan perubahan yang mendasar didalam lembaga
utama atau kebiasaan masyarakat. Model aksi sosial ini menekankan pada
pemerataan kekuasaan dan sumber-sumbernya, atau dalam hal pembuatan
keputusan masyarakat dan mengubah dasar kebijakan organisasi-

organisasi formal. *®

F. Konsep Pemdampingan Masyarakat

Dalam Konsep pemdampingan masyarakat merupakan wacana
pembangunan selalu dihubungkan dengan konsep sendiri, partisipasi jaringan
kerja dan keadilan. Pada dasarnya diletakkan pada kekuatan tingkat individu
sosial dimana partisipasi merupakan komponen penting dalam pembangkitan
kemandirian dan proses pemberdayaan. Orang-orang harus terlibat dalam
proses tersebut sehingga mereka dapat memperhatikan hidupnya untuk
memperoleh rasa percaya diri, memliki harga diri dan pengetahuan untuk

mengembangkan keahlian baru yaitu dengan proses secara komulatif yang

® Harry Hikmat, Strategi Pemberdayaan Masyarakat, (Bandung : Humaniora Utama
Press, 2010), 66-70.
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mengakibatkan pada pertumbuhan semakin banyak ketrampilan yang dimiliki
seseorang sehingga semakin baik kemampuan berpartisipasinya.

Keberdayaan merupakan suatu kondisi yang dialami oleh masyarakat
yang ditandai dengan kemampuan memikirkan, memutuskan serta melakukan
sesuatu yang dipandang tepat demi mencapai pemecahan masalah-masalah
yang dihadapi dengan mempergunakan daya kemampuan yang dimiliki.
kognitif, konatif, psikomotorik dan afektif serta sumber daya lainnya yang
bersifat fisik/material. Kemandirian masyarakat dapat dicapai tentu
memerlukan sebuah proses belajar. Masyarakat yang mengikuti proses belajar
yang baik, secara bertahap akan memperoleh daya, kekuatan atau kemampuan
yang bermanfaat dalam proses pengambilan keputusan secara mandiri.
Berkaitan dengan hal ini, bahwa keberdayaan masyarakat yang ditandai
adanya kemandiriannya dapat dicapai melalui proses pemberdayaan.
Keberdayaan masyarakat dapat diwujudkan melalui partisipasi aktif
masyarakat yang difasilitasi dengan adanya pelaku pemberdayaan. Sasaran
utama pemberdayaan masyarakat adalah mereka yang lemah dan tidak
memiliki daya, kekuatan atau kemampuan mengakses sumberdaya produktif
atau masyarakat terpinggirkan dalam pembangunan. Tujuan akhir dari proses
pemberdayaan masyarakat adalah untuk memandirikan warga masyarakat agar
dapat meningkatkan taraf hidup keluarga dan mengoptimalkan sumberdaya

yang dimilikinya.*’

Y Sumudiningrat, G., Visi dan Misi pembangunan Pertanian Berbasis

Pemberdayaan,(Yogyakarta : IDEA, 2000), 82.
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Perlu dipikirkan siapa sesungguhnya yang menjadi sasaran
pemberdayaaan masyarakat, sesungguhnya juga memiliki daya untuk
membangun, dengan ini good governance yang telah di elu-elukan sebagai
suatu pendekatan yang dipandang paling relevan, baik dalam tatanan
pemerintahan secara luas dalam menjalankan fungsi pembangunan. Good
governance adalah tata pemerintahan yang baik merupakan suatu kondsi yang
menjalin adanya proses kesejahtraan, kesamaan, kohesi dan keseimbangan
peran, serta adanya saling mengontrol yang dilakukan komponen pemerintah,

rakyat dan usahawan swasta.™®

8 Ambar Teguh Sulistiyani, Kemitraan Dan Model-Model Pemberdayaan,(yogyakarta :
Gava Media, 2004), 76



